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I. PENDAHULUAI.I

A. IATAR BEI,AXANG

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan sunber

daya alan terutara sekali b€rupa flora, fauna, biota laut dan

feno[ena alam serta tipe-tipe ekosistin' Seuua ini rerupakan

potensi yang sangat besar dalam menunjukkan kenakruran serta

tipe-tipe ekosistiu yanq khas adalah merupakan kekayaan alan

Indonesia sebagai nodal dasar penbangunan '

l,lengingatadanyakecendrungannakinterasanyabahaya

ketidak seinbangan lingkungan, serta kurang bijaksananya Pe-

ngelolaan sunber daya atan yang akhirnya akan nenbahayakan

kehidupan nanusia sendiri. Karena kebutuhan nanusia nakin

banyak, maka persediaan surnber daya alam yan Non Renerable

Natural Resource (ticlak dapat diperbaharui ) tanbah berkurang '

Diuana akhirnya tinbu} kesadaran bahsa tumPuan kesejahteraan

nanusia dalau jangka Haktu panjang terletak pada The

Renewable NaturaL Resources ( sunber daya aIaD yang bisa di-

perbaharui), dalan uengratasi hat ini dilakukan upaya-upaya

konservasi suDber daYa alan.

Sepanjang 4oo tahun ini diperkirakan junlah satea yang

sudah [usnah tercatat 22? )enLs, kebanyakan disebabkan oleb

kecerobohan nanusia sendiri. BerpedoBan dari yang telah lalu,

naka untuk itu perlu adanya perlindunqan terhadap satHa teru-
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tana sekali hewan-herran Iiar, baik yang hidup didarat (tema-

suk burung-burung) ataupun yang hidup di air. Perfin- dungan

yaitu seuua usaha untuk nenjaga jangan sanpai suatu jenis

hewan menjadi punah (extinction).

Kebun Binatang Bundo Kaduang Bukit Tinggi nerupakan

usaha pengawetan keanekaraganan plasna nutfah atau segala

surber plasna nutfah yang dilakukan dalan bentuk konservasi

Ex situ, yang nana telah didirikan pada tahun 1900 oleh

controleur Stroom Bravenzande yang sekarang dibawah pengasa-

san PeDda Tingkat II Bukit Tinggi ( Annonlmous , L9791- Kebun

binatang adalah salah satu tenpat atau wadah diuana berbagai

jenis satwa dikumpulkan, dipelihara dan diperaqakan untuk

unurn dalan rangka pengadaan sarana rekreasi alam yang sehat

guna nendidik dan uengenbangkan kebudayaan didala:a nernelihara

keseinbangan kelestarian lingkungan hidup, dan dalan kepari-

wistaan. Untuk melengkapi koleksi diperlukan, pernbinbinq dah

pengelola kebun binatang tidak perlu banyak roengeluarkan uang

karena dapat diharapkan baik dari Mentri-nentri uaupun peja-

bat tinggi, juga dengan adanya tukar menukar antar kebun

binatang lainnya.

Dengan landasan flora dan fauna sebagai faktor doninan

sunber daya alam, adalah nanunggal dengan nanusia. selana be-

berapa tahun ini Taman Bundo Kandung nenggiatkan penanaman

pohon hias dan pohon pelindung, juga diselingi dengan kandang

kandang satwa, tanan,/gundukan hias.
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Berpokok pikiran diatas kebun binatang selain mernikir-

kan kebutuhan nanusia atau pengunjungnya, malah juga harus

nenginbangi pengetahuan pengelola perikebinatangan dan perta-

nanan sehingga ketiganya terpadu, menyatu penuh keserasian

(Husna Uddin, 1983):

B. RUANG LINGKUP DAN PEI{BATASAN I'IASALAH

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sanpai sejauh

nana usaha dan langkah-Iangkah yang dilakukan pengelola Kebun

Binatang Tanan Bundo Kandung dalan peneliharaan satwa yang

ada. Dan apa saja jenis satwa yang ada, jenis nakanan yang

diberikan, cara penberian makan dan bagainana cara mendapat

satwa yang dikoleksi.

C. PENJEI,ASAN ISTILAH

Pengelolaan yaitu bagailDana cara nengelola, nemelihara

dan melestarikan sesuatu sehingga dapat berfungsi sebagainana

nestinya .

Pengetolaan SuEber Daya Alarn adalah nenanfaatkan sunber

daya alan dengan bijaksana, sehingga hasil dan nanfaat surber

daya alan tersebut dapat diperoleh terus nenerus.

i[ UPI t':?rl
T-^ ;.Ai'l

3

rrtrIJL
IKiP ullttG



Konservasi suEber Daya AIam yaitu suatu usaha pelesta-

rian dan perlindungan serta bagaimana penanfaatannya secara

bijaksana.

D. TUJUAN PENT'LISAN

Untuk nengetahui sejauh mana usaha-usaha pengelolaan

dan langkah-langkah apa yang akan dilakukan dalaD peneliha-

raan satwa yang ada didalan Kebun Binatang TaDan Bundo

Kandung.
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IT, TINJAUAN PUSTAKA

Sunber daya alam adalah unsur-unsur lingkungan alam

baik fisik seperti hutan, padang rumput, satwa,/henan, ikan

dan sebagainya yang hidup nerupakan suatu ekosistin yang

hasilnya baik langsung ataupun tidak langsung bertranfaat bagi

manusia (Soerianegara, 1983). Sunber daya aIaD u[umnya dapat

dibaqi atas dua bahagian :

surber Daya AIan yang dapat diperbaharui (dipulihkan).

ltaksudnya sumber daya alan tersebut dapat nenperbaharui

diri sendiri, tetapi manusia dapat nenpercepat proses pen-

baharuan ini. Nanun tidak berarti bahwa sumber daya alan

ini akan tetap ada, sebab oteh suatu ha1 baik secara alani

maupun karena ulah manusia sunber daya alan ini tidak

senpat diperbaharui, naka lana kelanaan akan nenjadi lang-

ka dan habis. Termasuk dalan sumber daya alarn ini yaitu

hutan ( tunbuhan, hewaan dan lain-lainnya), tanah, air dan

sunber daya biologis lainnya. Di Indonesia tidak kurang

dari 25.ooo jenis flora dan lebih kurang 400.000 jenis

fauna serta biota perairan yang belun banyak diketahui.
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2 Sumber Daya Alan yang tidak dapat diperbaharui.

Sunber daya alan ini naksudnya akan habls bila dipungut

terus nenerus. Ternasuk dalan sunber daya alan ini adalah

barang-barang seperti ninyak buni, biji besi, batu bara,

timah, nikel dan lain-lain sebagainya.

Telah dikenukakan diatas bahwa nengingat senakin tera-
sanya ketidak seiDbangan lingkungan, maka itu perlu adanya

upaya konservasi, antara lain pengelolaan sumber daya

aIam. Pengelolaan adalah cara manusia mengatur alan untuk

dinanfaat kan dan juga untuk nelestarikannya, terutana

sekali harus adanya keserasian antara ekploitasi sulber

daya alan dengan tujuan nenelihara lingkungan tersebut.

Untuk pengelolaan ini (Soerianegara, 1983) nenberikan

prinsip pengelolaan sunber daya alan adalah nenanfaatkan

sumber daya alan dengan bijak- sana, agar hasil dan man-

faat sunber daya alam dapat diperoleh terus Denerus.

Konservasi sunber daya alam pada hakekatnya bukan hanya

berarti pelestarian dan perlindungan, akan tetapi juga penan-

faatannya secara bijaksana. Dijelaskan lagi bahwa setiap

sunber daya alan semakin nenyusut akibat eksploitasi yang

berlebihan, akibat dipergunakan untuk berbagai nacan tujuan,

benda dan jasa. Setiap individu, perusahaan atau daerah cen-

drung untuk neniLai penanfaatan tertentu dari suatu sumber

daya alan lebih baik dari penanfaatannya secara 1ain. l{aka

LI[. TIPI PERPLISIAT(AAN
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apabila persediaan sulrber daya alam tidak dapat nemenuhi

senua tracan penanfaatan yang diinginkan itu, naka akan tinbul
pertentangan-pertentangan dalarn alokasi sunber daya alan

antara cara-cara pemanfaatan yang bersaing itu.
Dalam konservasi sunber daya alam perlu adanya usaha

pengawetan keanekaraganan sumhr daya alan serta keanekara-

raganan plasna nutfah yang dapat dilakukan dalam dua bentuk

yaitu:
1. Didalan Kawasan .konservasi (In Situ), berupa suaka alan

yang terdiri dari Cagar AIaD dan Suaka Uargasatwa serta
zona inti TaDan Nasional atau Tanan Laut, cagar budaya,

penbinaan gejala keunikan dan keindahan a1an.

2. Diluar Karrasan Konservasi (Ex Situ), neliputi pengawetan

plasna nutfah berlandaskan peraturan perundang-undangan.

Koleksi antara lain bentuk Xebun Binatang, Kebun Botani,

Cagar budaya, l,tuseun zoologi, penbinaan gejala keunikan

dan keindahan alan serta budaya.

Jenis-jenis satwa langka yang dilindungi diluar kaeasan

seperti gajah, harinau, rusa, karnbing hutan, kiJang, trenggi-
ling, sianang, prinata khas nentawai, burung kuau, enggang,

elang, bangau dan jenis-jenis satwa 1iar lainnya. Jenis-jenis
satwa ini nasih sangat sulit dikontrol , dan nasih adanya per-
buruan Iiar, jerat, perangkap serta penenbakan yang dilakukan
oleh penduduk dengan alasan karena nengganas. Sungguhpun
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peraturan perundang-undangan dibidang PPA telah disebar luas-

kan kepada nasyarakat dan juga kerja sana dengan instansi
Iainnya telah ditingkatkan, nanun kesadaran hukun belun

berjalan sebagainana yang diharapkan.

Pengertian kelangkaan satwa sulit ditetapkan karena

tidak lepas dari pengetahuan kita nengenai biologi, klrususnya

reproduksi dari setiap satwa yang akan ditentukan statusnya.

Khususnya terhadap satwa di Indonesia sangat sedikit sekali

yang nendalani nasalah reproduksi biologi dari populasi satwa

satwa yang ada. walaupun denikian penentuan secara kasar

telah dilandaskan oleh I.U.c.N ( International Union for con-

servation of Natural Resourses). Empat kategori dalan nenen-

tukan tingkat kelangkaan (Effendy , Lg?81 yaitu :

1. Endangered yaitu satwa yang telah mendekati kepunahan.

2. Rare/Restieted yaitu satwa yang populasinya jarang dan

rneropunyai resiko untuk punah.

3. Depleted,/Vulnerable yaitu satwa yang mengalaroi penurunan,

pesat dari populais dialan.

4. htenoinate yaitu beLub dapat ditetapkan tingkat kelangka-

an, karena kekurangan data.

ILi[ UPT F€?'PUS'i A1( A AN
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IIT. UETODOLOGI PENELITIAN

Uetodologi yang digunakan dalau penelitian ini adalah

bersifat deskriptif yaitu berupa observasi, wawancara dan pe-

ngatlatan lansung dilapangan. OIeh karena itu proses peneliti-
an in nerupakan penelitian survey.

1. Populasi dalam penelitian ini adalah senua satua yang di-
pelihara di Kebun Binatang Tanan Bundo Kandung Bukit Ting-

gi, yang neliputi l,tannalia, Reptilia dan Aves.

2. Sanpel dalan penelitian ini setiap jenis satwa yang ada

pada Kebun Binatang Tanan Bundo Kandung Bukit Tinggi.

Untuk nendapatkan data, dilakukan penganbilan data yang

terdiri dari:

- Data fisik yaitu keadaan lokasi kebun binatang dan

lingrkungannya, seperti letak kebun binatang, luas

lokasi dan susunan kandang.

- Data sekunder yaitu nengenai nakanan (cara pernberian

nakan), cara pengelolaan dan cara nendapatkan bina-

tang.

- wawancara dengan Kepa1a Pengelola Kebun Binatang dan

dengan petugas bahagian nakanan ( gudang nakanan),

petugas kandang serta dengan beberapa pegawainya

yang dilakukan dari bulan Oktober L993 sanpai bulan

Desenber 1993.
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IV. H A S I L

setelah dilakukan observasi untuk nendapatkan data dan

infornasi dalan pengelolaan binatang yang ada dalan Kebun Bi-
natang Taman Bundo Kandung Bukit Tinggi, maka didapatkan data

antara lain : A). sejarah Kebun Binatang Tanan Bundo Kandung,

B). Letak Georafis, C). Cara pengelolaan serta susunan orga-

nisasi Dinas Kebun Binatang, D). Cara nendapatkan binatang,

E). Cara penberian rnakanan dan F). Rencana penerintah dalan

usaha pengenbangan kebun binatang.

A). sejarah Kebun Binatang Tat0an Bundo Kandung

l{enurut laporan pendahuluan rancangan umum pengeD.bangan

Kota Bukit Tinggi sebagai Kota ParaHisata (Annonynous, 1979)

dikatakan bahwa kebun binatang ini dibangun oleh Controleur

stroon Bravenzanden pada tahun 1900, kenudian pada tahun 1929

diberi nana Stroon Park, taLu pada tahun 1932 berobah nananya

nenjadi Fort de Kock School Dieren Park. Pada tanggal 9 uai

1955 dirobah lagi naranya nenjadi Tanan Puti Bungsu oleh DPRD

Tingkat II Bukit Tinggi, kenudian pada tanggal 10 Haret 1970

oleh DPRD Tingkat II Bukit Tinggi ditetapkan naranya nenjadi

Tanan Bundo Kandung. Perlu untuk diketahui bahwa Kebun Bina-

tang Tanan Bundo Xandung ini statusnya adalah nilik Penerin-

tah Daerah Tingkat II Bukit Tinggi.
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B). Letak Geografis atau Keadaan Fisik

Lokasi Kebun Binatang Tanan Bundo Kandung terletak
diatas Bukit Cubadak dipusat Kota Bukit Tinggi, secara geo-

grafis kota Bukit Tinggi berada pada ketinggian 909 - 94L

meter diatas permukaan laut, yang berarti letak kota Bukit

Tinggi berada pada dataran pegunungan. Lokasi kota Bukit

Tinggi berada ditengah-tengah propinsi Swoatera Barat, yang

secara geografis Bukit Tinggi tidak rata, berbukit-bukit dan

bergurun, curah hujan cukup tinggi dan beriklin sejuk pegu-

nungan. Kebun Binatang Tanan Bundo Kandung Eempunyai areal

33.620 meter persegi, terdiri dari 63 kandang yang tersusun

dalan 7 kelonpok kandang, nempunyai 27o ekor hewan terdiri
dar i,- 72 jenis .

C). Cara Pengetolaan dan Pengawasan Kebun Binatang.

Bertitik tolak dari pedoman umum kebun binatang, naka

peranan dan fungsi kebun binatang yang menelihara jenis-jenis

satwa yang hanpir punah nenjadi sangat penting. Sebagai sara-

na untuk melakukan pelestarian satwa diluar habitat alani (Ex

Situ conservation), naka jenis satwa langka tidak saja dija-
nin kehidupannya di kebun binatang agar tidak punah, De-

Iainkan satwa-satwa itu dikenbang-biakkan terus dan hasilnya

dapat dipergunakan persediaan untuk nembina kenbali populasi

di habitat alam (Effendy, 1978)-

L1



Dilaporkan oleh (HUSNA UDDIN, L983), bahwa pengawasan

hewan dininta bantuan tenaga peniDpin BPPH wilayah II Sunate-

ra Barat yaitu sdr Drh. Sunardi dengan seorang tenaga nedis

pendidikan sAXt{A sebagai tenaga honor. Kebun Binatang lansung

dibawah pengawasan Penerintah Daerah tingkat II dan dikelola

oleh petugas-petugas yang telah ditunjuk (alapat dilihat pada

lanpiran 2) dinana terbagi atas 4 seksi yaitu :

1. Seksi perawatan Hewan.

2. Seksi perawatan perlindungan.

3. seksi keananan dan ketertiban .

4. Seksi nuseuD dan zoologi serta ru.Dah adat.

Untuk seksi perawatan perlindungan dibagi-bagi atas tiga
bahagian yaitu :

a. Bahagian tukang kandang .

b. Bahagian kebersihan kandang .

c. Bahagian runput,/batu/kebun .

Untuk nendapatkan dana pengelolaan sebagainana yang

telah diketahui bahwa kebun Binatang Tanan Bundo Kandung

dibawah pengawasan pemerintah daerah , maka segala keperluan

biaya dalam pengelolaan ini ditanggung oleh Penerintah

Daerah tinggkat fI .

HUSNA UDDII{ (1983) , nenjelaskan nengingat situasi dan

fasilitas kandang yang tetah ada penataan peragaan koleksi

tidak diterapkan pembahagiannya nenurut jenis atau fanilia,
tetapi terpaksa ditetapkan dengan keadaan ukuran kandang yang

$lLl( uPI
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tersedia dan besarnya satwa .

walaupun hal ini sebenarnya diluar kelazinan dalan

penataan koleksi, nenjelang adanya kandang yang sesuai dengan

tuntutan hesan terpaksa dilakukan penyinpangan dari yang

seharusnya pada sebuah kebun binatang. uaka penbahasan kerja
juru kandangpun terpaksa dibagi menurut luas areal kandang,

tidak Denfokuskan pada satwanya . seperti dalam perincian

diatas juru kandang pada Kebun Binatang Taman Bundo Kandung

sekarang ini terdiri dari 7 orang (7 kelonpok) dan seorang

cadangan untuk menggantikan pekerjaan yang libur ninggu.

Sebaiknya untuk waktu yang akan datang perlu ditetapkan bahua

petugas b€rdasarkan pengelonpokkan atau sifat hewan yang

dipelihara, dengan denikian seorang petugas rnengurus hewan

yang nempunyai sifat atau tingkah laku yang sama atau hanpir

bersanaan .

Untuk progran reproduksi dan breading, berhubung

situasi dan kondisi lokasi tidak rnengizinkan (nasih secara

alani) naka bagi satwa yang kurang subur baru diberi injeksi
horDon. satwa yang cukup pasangannya dapat berkenbang biak

seperti beruk kera, kangguru, burung anoa, orang hutan, rusa

totol dan lain-lainnya yang surplus dilepas kehutan cagar

alam, dan satwa ini masih belum dilindungi undang-undang.

Yang belun dapat diatasi adalah kenatian anak yang baru lahir
karena belun adanya tenpat karantina.
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D). cara uendapatkan binatang.

Untuk nendapatkan binatang, pengetola tidak nerDbeli

binatang untuk dipelihara dikebun binatang ini, karena akan

neninbulkan efek negatif antara lain. uasyarakat akan

berlonba mencari binatang dan nenjualnya- HaI ini tidak lagi

sesuai dengan usaha pelestarian sumber daya alan, tetapi

untuk mendapatkan binatang-binatang ini Penerintah daerah,

khususnya kebun binatang nelakukan tukar nenukar dengan kebun

binatang lainnya seperti dengan Kebun Binatang Rangunan

Jakarta, Genbira Loka di Surabaya, Pitaloka di Yogryakarta dan

Iain-lainnya. selain itu juga ada sunbangan dari Presiden dan

PPA. Bagi nasyarakat yang akan menyunbangkan satua liar harus

nelalui PPA terlebih dahulu dan bagi satwa yang tidak

dilindungi boleh tidak nelalui PPA. Untuk Dasyarakat yang

datang dari luar daerah diberi inbalan atau uang jasa sekedar

untuk ongkos transport.

E ) . cara Pemberian l,lakanan .

l,takanan satwa nenunya telah diatur sehingga telah

merupakan makanan setiap hari. [akanan diberikan setiap hari

setelah kandang dibersihkan. Dari daftar menu dapat dicatat

bahua secara keseluruhan nakanan satwa adalah daging, pepaya,

kacang tanah, kacang padi (hijau), kacang panjang, ayan

/ilulk, pisang batu, pisang ambon, ubi ja1ar, labu, tonat,

ikan tawas dan tekur .

14



sunber nakanan ini berasal dari kota Bukit Tinggi dan

sekitarnya, dikunpulkan dalan gudang nakanan dan satelah itu
petugas kandang nenbagi-bagikan kepada pengawas sesuai den-

gann pengelonpokkan kandang . Seterusnya pengawas kandang

nenbagi-bagikan rnakanan pada setiap kandang sesuai dengan

satwanya. Dari daftar nakanan dapat dilihat secara unuD

banyaknya junlah makanan untuk masing-masing jenis rnakanan

setiap harinya. Jika dilihat secara unum nakanan satwa terba-
gi atas 4 kelonpok :

1. d a g i n g.

2. biji-bijian.
3. sayur-sayuran.

4. buah-buahan.

Jenis nanmalia urnurnnya dapat nenakan semua jenis nakan-

an yang tersedia, kecuali binatang buas seperti harinau,

buaya dan ular yang hanya mernakan daging, ayan dan itik.
Untuk lebih nengetahui jenis makanan, naka dikelonpokkan

satwa atas sub unit yaitu Reptilia, [anmalia dan Aves dengan

uraian sebagai berikut :

Reptilia, nakanan untuk jenis satwa ini adalah daging, ikan,

ayan/itik. Untuk buaya dan biawak diberi Dakan daging

dan khusus untuk ular disediakan ayan/itik sebanyak 6

sanpai 12 ekor setiap hari.
Manmalia, seperti telah dikatakan diatas bahwa jenis nanmalia

pada urnunnya dapat nemakan semua jenis nakanan yang di-
sediakan, kecuali untuk beberapa jenis binatang buas
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Ave

seperti harinau diberi nakan daging, telur dan kadang-

kadang susu. Beruang diberi pisang kupas, pepaya, nasi-

canpur dan kacang panjang. Tapir diberi makan runput,

pisang, ubi jalar dan labu ( cucurbitacaeae ) . Sedangkan

kijang diberi nakan kangkung, kacang panjang, pisang,

jagung muda, tonat, pepaya, nasi-canpur dan klrusus

untuk orang utan ditanbah telur ayan.

s, seEua jenis aves yang ada umunnya diberi makan/Denu

yang sana kecuali jenis aves yang buas seperti burung

hantu, elang, gagak dan burung pecuk diberi nakan da-

ging dan ikan. llakanan yang disediakan untuk jenis aves

antara lain: sayur bayan yang direbus ( khusus untuk

burung kasuari), ubi jalar, kacang hijau ditanbah beras

(dinasak), kacang tanah, kacang hijau, jagung tunbuk,

tahu-toge, pepaya, pisang batu, sayur bayam dan lain-
lainnya .

F). Rencana Penerintah dalan Usaha pengenbangan/usaha-usaha

yang dilakukan dalan pengenbangan Kebun Binatang Tanan

Bundo Kandung.

oleh karena peneliharaan satwa di Kebun Binatang Tanan

Bundo Kandung Bukit Tinggi rnasih saja berbentuk peragaan sat-

wa didalan satu kandang yanq berpagar besi dan beton ditanbah

sedikit penganan untuk pengunjung, begitu juga dengan kandang

kandang ununnya nasih warisan atau peninggalan Belanda, naka
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untuk penserasian kandang heuan dengan lingkungan roendekati

habitat alani satwa dengan jalan peuugaran kandang-kandang

tidak nenungkinkan lagi karena areal yang begitu terbatas.

Dalan rangka penbangunan Kebun Binatang Bukit Tinggi,

Penda Tingkat If Bukit Tinqgi nerencanakan reDbangun kebun

binatang baru yang lokasinya lebih kurang 3 kn dari lokasi

yang sekarang dengan luas areal yang direncanakan lebih

kurang L0 Ha.

Jauh sebelum rencana ini petugas pengelola kebun bina-

tang Bundo Kandung telah terlebih dahulu berusaha nernperluas

lokasi dengan usaha menarik perasaan pengrun jungnya, yaitu

dengan trenperbanyak tangga dan liku-liku jalan setapak dan

diselang-sel ingi dengan gundukan-gundukan tanaman hias serta

pohon-pohon pelindung. Kebetulan pula lokasi Kebun Binatang

terletak diatas sebuah bukit yang tertinggi dalan kota Bukit

Tinggi, sehingga berbentuk suatu menara alam guna nelihat

kota Bukit Tinggi dan alamnya. ol.eh karena itu kita bersyukur

sekali fitrah alam Bukit Tinggi telah nenbantu daya tarik
pengunjung dan wisatawan sehingga kelansungan hidup Kebun

Binatang Tanan Bundo Kandung dapat dipertahankan dan Insya

A1lah telah dapat nenbenahi diri sesuai dengan kemarnpuannya.

Dilihat dari keadaan saat ini yang nana nenpunyai luas

Iokasi 33.620 neter persegi dan lagi pula terletak dipusat

kota yang penuh kesibukan dan hiruk-pikuk yang tidak sesuai

dengan habitat h6wan-hewan, juga senakin meningkatnya junlah
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pengunjung yang rata-rata 600.O00 orang pertahun.

uenurut oenar caffar (1.983) tahap pertana peDbangunan

Panorana adalah De[indahkan kebun binatang dari lokasi seka-

rang ini, sehingga hewan-hewan yang dipelihara tidak lagi
nerasa dalan kerangkeng tetapi ditenpat yang luas sesuai

dengan habitatnya. Tahap kedua pembangunan Kota Bukit Tinggi

yaitu penbangunan Panorana baru yang nerupakan peDbangunan

sarana-sarana rekreasi seperti lapangan gilf dan sebagainya,

dan penbukaan TaEan Flora terutama untuk tananan-tanaman

langka dan nenarik serta bunga-bungaan.
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V. PEI,TBAIIASAN

Lokasi Kebun Binatang Tanan Bundo Kandung terletak di-
tengah-tengah kota, sehingga nudah untuk nengunjunginya.

Dengan pengunjung rata-rata 600.0OO orang pertahun yaitu kira
kira L.639 pengunjung setiap harinya. oleh karena kebun bina-

tang ini jugadisajikan sebagai objek rekreasi, naka tidak

sesuai lagi dengan apa yang kita inginkan. Dj.mana dalan ber-

rekreasi yang butuh suasana santai dan nyanan, karena dengan

pengunjung yang ranai sedangkan lokasi terlalu kecil sehingga

tidak sesuai lagi dengan tujuan rekreasi.

Setelah dilakukan observasi ke lokasi naka terasa keku-

rangan pada areal kebun binatang, misalnya kurang pohon-

pohonan, air dan lain-lainnya. seperti yang dikernukakan oleh

Sunin (L982) untuk suksesnya fungsi kebun binatang perlu ada-

nya pohon-pohonan (rock garden), tata rrarna dan bunga-bunga

yang indah dan air (air terjun, kolan, pulau-pulau buatan,

batu-batuan dan lain-lainnya) yang kesenuanya ini tenoasuk

rekreasi pasif, disanping itu juga penyediaan rekreasi aktif
rnisalnya pengadaan hiburan berupa kereta api nini, perahu,

naik kuda yang disenangi oleh anak-anak. sehingga dengan de-

mikian nenambah daya tarik peninat wisata.

Juga setelah dilakukan observasi naka didapatkan data

jumlah banyaknya satea-satua yang dikelola di kebun binatang

19



Tanan Bundo Kandung. Dari sini dapat dilihat bahwa nasih

kurangnya jenis satwa tiar yang dipelihara, sebagainana

diketahui bahwa salah satu fungsi kebun binatang tidak kalah

pentingnya adalah sebagai genetik resource. Diantaranya jenis

yang belun ada untuk sati{a-satwa yang dilindungi di Sunatera

Barat yaitu gajah, badak surnatera dan lain-Iainnya.

Berdasarkan Keputusan Koordinasi Perlindungan Binatang

liar tahun 1931 dan Peraturan Perlindungan Binatang Liar ta-

hun 1931 serta Keputusan uentri Pertanian nulai tahun L970,

bahwa jenis-jenis satwa yang dilindungi sebanyak 200 jenis,

sedangkan yang di Sumatera Barat sebanyak 40 jenis dan satwa

yang ada di Kebun Binatang Tanan Bundo Kandung hanya 89 jenis

Hal ini nungkin disebabkan oleh karena belun adanya jenis

Iain yang tertangkap, karena sernakin susahnya ditenui atau

senakin langkanya jenis-jenis satwa liar. Umpamanya untuk

jenis endernik pada daerah mentawai (Bokoi atau Beruk t{enta-

wai, Bilau atau Sianang uentawai, sinakabu dan Joja atau

Lutung Hentawai ) semuanya belum dapat diperagakan di kebun

binatang, karena belun ada yang tertangkap.

Telah dikatakan bahwa iurnlah makanan yang diberikan per

individu tidak dapat dipastikan berapa banyaknya, tetapi

pengelola kebun binatang telah berusaha nenberikan junlah

porsi yang sesuai dengan kebutuhan masing-nasing satwa.

Dilihat dari segi macamnya nakanan sudah mencukupi, tetapi

UPi ?EBP
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untuk beberapa jenis nisalnya Ungko tidak dapat disediakan

makanan tambahan, sesuai dengan yang dikatakan Salsabila dart

Rusjdi Tanin (1977), bahwa selain rnenakan buah-buahan juga

nenakan tunas-tunas tananan dan serangga.

llakanan satwa secara garis besarnya dapat dilihat pada lanpi-

ran 3. Kita hanya dapat nengelonpokkan jenis rnakanannya saja,

tetapi tidak dapat nenghitung berapa junlah nakanan yang di-
nakan oleh satu individu. Maka untuk itu kita hanya dapat ne-

lihat secara keseluruhan saja, rnisalnya untuk jenis daging

diperlukan sebanyak 14 kg setiap hari yang diberikan kepada

harinau, burung hantu, elang, gagak, pecuk dan juga buaya.

Hal ini disebabkan oleh karena petugas giudang makanan menge-

Iompokkan nakanan atas 7 (tujuh) kelonpok sesuai dengan ke-

lonpok kandang. Jadi petugas kanadang tinggal toenganbil baha-

gian saja dan nenbagi-bagikan kepada satwa-satwa yang dibawah

pengawasannya tanpa dihitung berapa berat pastinya (dikira-

kira saja ) .

Ununnya koleksi satwa yang ada dikebun binatang Bundo

Kandung tidak banyak yang berkenbang biak, dinana ini terli-
hatsejak nulai nasuknya sampai sekarang jurolahnya tidak ber-

tanbah. Juga karena kebun binatang ini berfungsi sebagai

tenpat penetitian, naka perlulah kiranya penyediaan labora-

torium untuk herran, al.at-alat dan tenPat karantina hewan-

hewan yang baru didatangkan.
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Dengan senakin banyaknya penqunjung, alangkah baiknya

diadakan fasititas pengunjung seperti tenpat parkir, karena

selama ini pengunjung menarkir kendaraan disekitar pintu

gerbang yang dengan denikian keananan dan ketertiban tidak

terjanin lagi.

VI . KESI}IPUI,AN DAN SAR,AN

A. Kesinpulan

seteLah dilakukan observasi dan pengaDatan ke Kebun

Binatang Tanan Bundo Kandung, maka dapatlah disinpulkan :

1. Kebun Binatang Tanan Bundo Kandung secara garis besar,

satwanya terdiri dari jenis uammalia, Aves dan Reptilia.

Dari ketiga jenis satwa tersebut yang palinq banyak adalah

Aves (27 jenis), l{anrnal ia (26 jenis) dan yang pating sedi-

kit Reptilia (5 jenis)

2. Ditihat dari makanan satwa, raaka dapat dikatakan cukuP

nenuaskan karena penberian jenis nakanan disesuaikan

dengan sifat-sifat satwa yaitu yang bersifat herbivora,

carnivora dan yang omnivora. Namun perlu diberikan porsi

yang sesuai dengan kebutuhannYa .

3. Tidak banyak angka kenatian satwa yang baru datang, karena

sebelum nenenpati kandang satwa-satsa dipisahkan (dikaran-

tinakan) saropai kira-kira telah dapat sesuai dengan ting-
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kungan yanq baru. Disamping itu ada juga yang baru lahir
nengalani kenatian, ini disebabkan karena tidak adanya

tenpat khusus untuk mengkarantinakan dan juga karena gang-

guan tikus-tikus yang datang dari runah-runah penduduk.

Luas dari Kebun Binatang Tanan Bundo Kandung dirasakan

sudah tidak cocok lagi, naka diperlukan penindahan lokasi

ketenpat yang lebih luas

B. S a r a n

Dari hasil wawancara dengan petugas pengelola Kebun

Binatang diperoleh keterangan bahwa kematian pada satwa yang

disebabkan adanya gangguan dari tikus-tikus yanq berasal dari

runah penduduk sekitar areal kebun binatang, naka :

1. Perlunya dibersihkan pagar-pagar disekeliling kebun dan

Iebih baik lagi sekiranya pagar tersebut dibuat dari

beton, sehingga kenungkinan bersarangnya tikus-tikus dapat

diatasi .

2. Per1u kiranya petugas pengeLola nenentukan secara pasti

berapa banyaknya porsi rnakanan yang diberikan setiap hari-
nya kepada setiap individu satwa.

3. uengingat banyaknya satwa-satwa yang ada dalan Kebun Bina-

tang Tanan Bundo Kandung ini, naka perlulah kiranya untuk

uenanbah tenaga ahli baik untuk pengawasan kesehatan nau-

pun gizi serta menambah tenaga penbantu atau asisten.

IK UPl PERPUSi A(AAN
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4 Karena kebun binatang juga berfungsi sebagai te[pat Pene-

litian, sewajarnyalah nenpunyai kerja saDa yang erat de-

ngan berbagai Lerubaga Penelitian, Perguruan Tinggi atau

Instansi lainnya. Sehingga nantinya Kebun Binatang Taman

Bundo Kandung akan nernpunyai tenaga-tenaga ahli seperti

AhIi Biologi, dokter-dokter hewan yang berpengalanan de-

ngan hewan-hewan liar seperti gajah, harinau, singa dan

lainnya yang belun dipetajari secara nendalan oleh dokter-

dokter herran yang ada dinegara kita.
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Lampiran.

Daftar Jenis, l{ama dan Jumlah Satwa yang terdapat di Kebun Binatang

Taman Bundo Kandung Bukit Tinggi (Bu1an l{opember 1993) '

It{0. : t{ama Daerah llama I lmi ah Jumlah

I.IAII,I ALIA

I
2

3
4
5

6

7
I
9

An
Ta
Bab
Ki

B

Be

S

K

impai
ukang

Rusa Axis
Rusa Jawa
Rusa Bawean
Keledai

oa
pir
i Rusa
jang

S iamang
Kera l{onyet
Beruk Kelapa
ilandri I
B i nturung

Orang Hutan
llacan sago
Ungko Hitam
Harimau Sumatra
Kucing Hutan

: ,4xis axis.
z Cervus ti norense .

: Axi s kuhlil.
: Eguus acinus.
: Anoa depressi corni s .

: Tapirus i ndi cus.
: Babyrausa babYrausa.
: llunti agus nuntiak.
; Hyl obates cydacti I us .

: llacaca f asci cul ari s .

: llacaca nenestri na.
: lladri I lus sPhi nx.
: Arctiti s bi nturong.
: Papio hanadyas.
: llacaca pagens i s.
; Presbyti s rcl al oPos .

: llycticebus caucang.
: Pongo pycnacus abelli -

: Felis temingkii.
: Hyl obates agillis.
: Panthera tigri s sunatrae.
: Fel is Denga I ensfs.
: Cavi a porcel I us .

: ,ryctol ogus donest ica.
: Hystri x br achura.
: Hel arctos nal aYanus .

pasan9
ekor, I jantan
ekor jantan
ekor jantan
ekor, I iantan
ekor jantan
ekor jantan
pasang
pasang
pasang

ekor, 2 jantan
ekor iantan
pasang
ekor bet i na

ekor, 4 iantan
ekor iantan
ekor, I iantan
pasang
ekor jantan
pasang
pasang
pasang
pasang

?

3
I
I
3
I
I
I
?

I
3

I
2

I
7

I
3

I
I
I
?

I
I

t0.:
ll.:
t2.:
13. :
14. :
r5.:
16. :
17. :
18.:
19.:
20.:
21.:
??.:
23.:
24.:
25.:
26.:

avian
ruk l,lentawa i

l,larmut
Kelinci
Beruang l,ladu
Landak

25 ekor, 7 jantan
I pasang
8 ekor, 3 jantan

I REPTILIA
l.:
2.:
3.:
4.:
5.:
6.:

Labi - labi
B i awak
Buaya s i nyo long
Buaya Sunga i
Ular Phyton
Kura-kura

Chitra iNica.
Varanus iNicus.
Toni stona schlegelii.
Crocodilus Porosus.
Phyton reti cul atus .

0rlitia borneensis.

I ekor bet i na

I ekor iantan
7 ekor, 3 jantan
I pasang
3 ekor, I jantan
I pasang

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

l
I

I



I AVES

I
2

3
4

5

6
7

8
9
0I

.: Enggang Papan

. r Bangau Tongtong

.: l{erak Hiiau

; Rhyticeros undul atus.
: Leptopti I os iaranicus.
: Pavo mtticus.
: Eclectus rotatus.
: Argusi anus argus .

: Corvus nacrorYnchus.
: Bucerus rhi noceros.
: Egretta sacra.
: Centropus sinensis.
: kridotheres cristatel lus'
: llycticorax nYcti cor ax.
; Qarrui ax l eucol oPus .

: Gaura cristata.
: T ri chogl ossus haenatodus.
: Bubo sunatranus.
; Hali acetus I eucogaster.
; Hali sastur i ttdus .

: Casuarius casuarfus.
: llel eagri s galloPavo-
: Anthracoceros conyexus.
: Cal oenas ni cobari ca.
: Treron vernans.
: Pycnonotus zeYl ani cus .

: Sturnus nel anoPtera.
: Streptopel i a striata.
: Streptopel i a bitorquata.
: Lorius doni cel I a.

2 pasang
2 ekor iantan
I pasang
3 ekor, I jantan
3 ekor, I iantan
I pasang
I ekor iantan
I ekor iantan
I ekor jantan
2 pasang
I ekor jantan
I ekor iantan
2 ekor bet i na

l pasang
I pasang
3 ekor, I iantan
I pasang

5 ekor, 2 jantan
3 ekor, 2 iantan
I pasang
I pasang

6 ekor, 2 jantan
I pasang
I pasang
I pasang
3 pasang
I pasang

Bayan
Kuau
Gagak
Rangkong Badak
Kuntul Hitam
Bubut
Ja lak Batu
Kuwak
Poksai
0ara llahkota
lluri Herah
Burung Hantu
Elang Laut
Elang Bondol
Kasuari
Kalkun
Rangkong Kecil
Dara Nikobar
Punai
Cucak Rawa

Jalak Bali
Perkututk
Dederuk
Nuri Kepala Hitam

ll.:
t2.:
13. :
14. :
15. :
16.:
l7 .:
18.:
19. :
20.:
2t.:
22.:
?3.t
24.:
25.:
26.:
?7.2

Sunber : Kantor Pengelola Kebun Binatang Tanan Bundo Kadung '
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Lampiran 2.

lBuroAHARAl{Atl I

SIRUKTUR ORGATISASI OIITAS (TBUX BINATATIG

TAMfl EUIIOO KATIOUNG BU(IT TIIIGGT

lHAr r r(0rA I

IKEPALA DESA I

I KIPATA SUB. BAHAGIN I

eks
H

si PeraHatan I

ra n I

lSeks i Perawatan I

lPerl indungan I

lseks i Keamanan I

ldan Ketert iban I

lseks i ltuseun, Zoolo- |

lgi dan Rumah Adat I

I

Urusan
Peren-
canaa n

I

Urusan
Umum dan

Tata Usaha

I

Urusan Ke-
pegawa i an

I

Urusan Per-
'lengkapan,/

data-data.

I

Urusan Pen-

dapatan dan

Karcis

AN

e

lBahagian Iukang I

I Kandang I

l8aha9 i a n Kebers ihanl

I Kandang I

lBahag ian Rumput, I

lBatu, Ai r, Kebun I

Sumber : Kantor 0lnas Kebun Binatang Taman Bundo l(andung Eukit Tin99l
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